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ABSTRAK 

 

KARAKTERISASI GEOPOLIMER BERBASIS METAKAOLIN HYBRID 

SERAT BEMBAN (DONAX CANNIFORMIS) SERTA POTENSINYA 

SEBAGAI MATERIAL PERKERASAN KAKU (RIGID PAVEMENT) (Oleh : 

Yoga Saputra; Pembimbing: Dr. Dra. Ninis Hadi Haryanti, M.S.; Dr. Tetti 

Novalina Manik, S.Si., M.T., 2023; 109 halaman).  

 

Pemanfaatan sumber daya alam terus meningkat dalam upaya pengembangan 

material berkelanjutan yang ramah lingkungan, diantaranya penggunaan serat 

bemban dan mineral alam kaolin dalam produksi geopolimer. Serat bemban 

bersifat hidrofilik sehingga perlu perlakuan alkalisasi dengan NaOH 3% selama 2 

jam untuk meningkatkan daya ikat antar ikatan permukaan dengan bahan lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik serat bemban dengan 

alkalisasi NaOH 3% selama 2 jam yang digunakan sebagai paduan geopolimer 

dengan metakaolin pada karakteristik fisis, mekanis, dan mikrostruktur 

diantaranya ikatan kimia dan gugus fungsi, serta morfologi dan unsur dilakukan 

peninjauan. Hasil pengujian serat bemban dengan perlakuan alkalisasi NaOH 3% 

2 jam mampu memperbaiki karakteristik fisis, mekanis, dan kimiawi serat yang 

didukung oleh hasil uji FTIR dan SEM-EDX, hal ini berkaitan dengan 

peningkatan karakteristik geopolimer diantaranya daya serap air sebesar 2,75%, 

porositas 5,80%, kuat tekan 32,58 MPa, dan kuat tarik belah 10,78 MPa pada 

penambahan 1,5% serat bemban dengan perbandingan metakaolin-fly ash 70:30% 

didukung data hasil uji FTIR dengan terbentuknya geopolimer pada bilangan 

gelombang 974 cm-1 menunjukkan vibrasi ulur asimetris Si-O-Si, hasil SEM 

menunjukkan keberadaan serat bemban yang berikatan dengan baik pada matriks 

geopolimer, sebagai aplikasi perkerasan pendekatan nilai kuat lentur yang 

didasarkan pada SNI 03-2491-1991 telah memenuhi persyaratan yakni 14,77 

MPa.    

Kata Kunci : geopolimer, serat bemban, hidrofilik, metakaolin, perkerasan.  

  



 
 

vii 
 

ABSTRACT 

 

CHARACTERIZATION OF GEOPOLYMERS BASED ON METAKAOLIN 

HYBRID BEMBAN FIBER (DONAX CANNIFORMIS) AND ITS 

POTENTIAL AS A RIGID PAVEMENT MATERIAL 

(By: Yoga Saputra; Supervisor: Dr. Dra. Ninis Hadi Haryanti, M.S.; Dr. Tetti 

Novalina Manik, S.Si., M.T., 2023; 109 pages).  

 

The utilization of natural resources continues to increase in an effort to develop 

sustainable materials that are environmentally friendly, including the use of 

bemban fibers and metakaolin natural minerals in geopolymer production. 

Bemban fiber is hydrophilic, so it needs alkalization treatment with 3% NaOH for 

2 hours to increase the binding force between surface bonds with other materials. 

This study aims to analyze the characteristics of bemban fiber with 3% NaOH 

alkalization for 2 hours used as a geopolymer alloy with metakaolin on physical, 

mechanical, and microstructural characteristics including chemical bonds and 

functional groups, as well as morphology and elements are reviewed. The results 

of testing bemban fiber with 3% NaOH alkalization treatment for 2 hours were 

able to improve the physical, mechanical, and chemical characteristics of the 

fiber supported by the results of the FTIR and SEM-EDX tests, this is related to 

the increase in geopolymer characteristics including water absorption of 2.75%, 

porosity of 5.80%, compressive strength of 32.58 MPa, and split tensile strength 

of 10.78 MPa at the addition of 1.5% bemban fiber with a ratio of metakaolin-fly 

ash 70: 30% supported by FTIR test data with the formation of geopolymers at 

wave number 974 cm-1 showing asymmetric Si-O-Si stretching vibrations, SEM 

results show the presence of bemban fibers that bind well to the geopolymer 

matrix, as a pavement application approach the flexural strength value based on 

SNI 03-2491-1991 has met the requirements of 14.77 MPa.  

Keywords : geopolymer, bemban fiber, hydrofilic, metakaolin, pavement.    
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